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A. PENDAHI]I,I]AN
IJasil buah stroberi (F/agaria x ahanassaDtchesne) rata-
rata pertanaman seban-vak I 
- 
2 kg buavtalun- sehinggajauh
lebih rendah bila dibandingkan dengan daerah asalnya yang
bisa mencapai 3 
- 
5 kg untuk varietas Joliefte (Khanizadeh
et.al.. 1996). Hal tersebut disebabkan oleh adanya persentase
pemb€ntukan bunga menjadi buah stroberi yaitu 50% - 60 %
dan buah yang terbentuk kecil-kecil, sehingga hasilnya rendah.
Hal ini disebabkan oleh budidaya yang belum dilaliukan
secara malsimal. Teknik budidaya seperti sislem penanaman-
pengairar\ pemupukan. pemangkasan dan pengendalian OPT
dapat menentukan hasil dan kualitas strobe 
-
Hingga saat ini banyak metode yang diterapkan petani
agar tanam€m stroberi dapat berproduksi optimal. Beberapa
cara yang dilalorlian adalah menerapkan teknik budidaya yang
tepat. penentuan musim tanam dan program pemupukan yang
tepat (Supriatin Budiman dan Sarasrvari. 2002).
Tanah pertanian pada umun'tnya mengandung uns r hara
yang tidakcukup untuk kebutuhar lanaman sehingga diperlukan
tindakan pemupuJ<an. baik berupa pupuk organik maupun
pupuk anorganik. dengan tujuan menambah persediaan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanarnan dalam keadaan berimbang
dan harus berada dalam keadaan te.sedia (Anonin. 1986)-
Menurut Prihmantoro (1999)- pupuk organik lebih unggul bila
dibandingkan dengan plprlk anorganik.
Penggunaan pupr-rk organik dapat memperbaiki sifat fisjk.
kimia dan biologi tanah sehingga dapat meningkatka[ hasil
tanaman. Penga.uh pada sifat fisik tanah laitu rnemperbaiki
struktur tanah menjadi remah dan Deningkatkan daya serap
terhadap air tanah. Pengarrh terhadap sifat biologi tanah yaitu
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meningkatkan zrktifrtas mikroorganisme dalam mengubah
bahan organik menjadi bentuk tersedia bagi tanaman- Pengaruh
pada sifat kimia tanah dapat meningkatkai kandungan unsur
hara dan meningkatkan kapasitas pertukaran kation sehingga
kebutuhan unsur hara bagi.tanaman menjadi tersedia (Lingga.
2005).
Saat ini tidak kurang dari 25 merek pupuk organik
bMtan pabrik dalam bentuk padat maupun cair sudah beredar
dipasalan, yang cara kerjanya seperti pupuk anorganik atau
pupuk kimia dan semua pada dasamya sama yaitu berasal dari
bahan organik (Lingga dan Marsono, 2001).
Tanaman stroberi atau Stalvber4' (Fragaria x ananassa
Duchesne) buka[ tanaman asli Indonesia. Tanaman ini berasal
dari daerah Chili yang di tanam di daerah beriklim sub tropis.
Tanaman stroberi berbeda dengan tanaman yang lain telah
mempunyai sentra produksi luas dengan beberapa daerah
pengembangannya yang tersebar di Indonesia. Sampai saat ini
sentra stroberi masih terbatas di daerah dataran tinggi ka$€san
Cipanas. Cianjur, Lenbang Bandlng. Balu Malang. dan
Bedugul Bali(Widyaningsih, 1997).
Buah stroberi dapat langsung dikomsumsi dalam bentuk
segar sehingga pemupukan anorganik akan menbaha)"akan
bagi kcsehatan manusia terutama akan meninggalkan residu
dan menjadi racun. Disarnping itu penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan dapat rnenimbulkan banyak
orasalah. diantaranya yaitu kcrusakan liflgkungan. Salah satu
cara mengurangi kerusakan lingkungan akibat penggunaan
pupuk anorganik yaitu memantaatkan pupuk organik. Sehingga
Lrntuk neningkatkan hasil tanaman diperlukan macarn pupuk
organik yang sesuai untuk penumbuhan dan perkembangan
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tanaman,
Produktivitas tanah semakin menurun karena unsur-unsur
hara yang ada didalam tanah terkuras habis tanpa melakukan
pengembalian kedalam tanah akibat pengaruh iklim yang
bu.Lrk teruatam kekurangan air dan pencemaran lingkungan.
Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan produktivitas
tanah. Pupuk organik mengandung unsur hara makro dan
miko, tetapi jenis pupuk orgaroik yary tepat belum diketahui.
Pada daerah penelitian belum dikembengkan tanaman
stroberi, petani melakukan budidaya padi saja. Oleh karena
itu perlu dikembangkan beberapa varietas stroberi yang
bisa tumbuh dan memberikan hasil yang tinggi pada daerah
tersebut.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di rumah plastik di desa Kalikuto
kec. Grabag kab. Magelang. Penelitian dimulai bulan Mei
2008 sampai September 2008. Daemh penelitian mempunyai
ketinggian tempat 650 
- 
800 m dpl dar suhu rata-rata 25U C.
Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman stroberi
varietas Hokowaze dan Califomia. Media tanam dengan
polibag dengan ukumn diameter 60 cm dan tinggi 100 cm
yang diisi dengan tanah, pasir dan macam pupuk organik
bokashi Shikantan, pupuk kandang kambing, kompos dan
pupuk Duofos. Pestisida seperti Furadan 3 G. Decis, Agrimec
dan Dithatre M-45.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan
analitik, timbangan bias4 penggaris, pipet ukur gelas ukur,
gelas piala. buret, refraktometer, pengaduk, ember, sprayer
dan theflnometer biasa.
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Perlakuan percobaan terdiri dari dua faLlor yang diatur
dalam Rancangan Acak kelompok Lengkap dengan tiga
ulangan. Faktor pertama macam pupuk organik terdiii dari 5
aras yaitu : tanpa pupuk organik, bokashi Shikantan, pupuk
kandang kambing, kompos, pupuk Duofos. Faktor kedua
va tas shoberi terdiri dari dua aras yaitu : Hokowaze dan
Califomia.
C. IIASIL DAN PEMBAIIASAII
Dari hasil analisis menunjukkan bahua penggunaan
macam pupuk organik berpengaruh nyatia padajun ah tandan
bunga dan berpenganrh sangat [yata pada jumlah bunga.
jumlah buah, berat buah dar berat per buah. Sedang varietas
tidak menunjukkan hasil yang be$eda Dyata pada jumlah
tandan bung4 jumlah bung4 jumlah buah, berat buah, berat
per buah. Kedua perlakuaD diatas tidak terjadi interaksi (Tabel
l).
Tabel l. Jumlah tandan bunga, jumlah bunga- jumlal buah,
berat buah
(J
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukkan tidat berbeda
Dyata pada DMRT l%() = Tidak ada Interaiisi
Uji DMRT I % pada jumlah tardan memp€diharkan
tidak terjadi befteda nyata pada penggunaan pupuk kandang
kambing dan pupuk Duofos. Untuk perlakuakn tanpa bubulq
bokhasi Shikantan dan Duofos tidak ada bedanya. Untuk
pemberian pupuk kompos berbeda denga.n pupuk kandang
kambing menunjukkan jumlah tatrdan yang terendah 1,33
tandan pada kompos (Gambar l), sedang jru ah tandan yang
terbanyak adalah dengan pemberian pupuk kandang kambing
yaitu 2,33 tandan.
Pada jumlah bunga temyata tidak ada bedanya pemberian
pupuk Duofos, pupuk kandang kambing dan pupuk Shikantan.
Kemudian penggunaan pupuk kompos, Shikantan dan yarrg
tanpa dipupukjuga tidak berbeda. Pemberian pupuk kandang
kambing dengan kompos menunjukkan perbedaan padajumlah
bunga. Jumlah bunga tertinggi dicapai dengan penggunaan
pupuk kandang kambing 19.67 bunga dan yang terendah
dengan pemberian kompos 11.83 bunga (Gambar 2).
Pada jumlah buah (Tabel 1) mcnunjukkan tidak berbeda
penggunaanpupuk kandangkambing dan pupuk Duofbs sedang
yang tanpa pupuk. Shikgntan, kompos maupun pupuk Duofos
juga tidak berbeda. Perbedaan rerjadi pada pengguEan pupuk
kadnang kambing yang mempunl.aijumlah buah 18.83 buah
denganyang tanpa diberi pupuk mempunyaijumlah buah 9,83
buah (Gambar 3).
Untuk beral buah (Tabel l) memperlihatkan hasil yang
IUt
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tidak berbeda bila diberi pupuk kandang kambing dan pupuk
Duofos. Hasil yang tidak berbeda dicapai pada pemberian
kompos, Shikantan dan tanpa dipupuk. Sedangkan pada
pemberian pupuk kandang kambing, Duofos akan berbeda
dengan pemberian kompos, Shikaatan dan tanpa dipupuk.
Sehingga dicapai bemt buah tefiittggi, 231,,6'7 gram dengan
pemberian pupuk kandang kapbing darr berat buah terendah
60, 83 gram dengan pemberian kompos (Gambar 4).
Hasil uji lanjut DMRT pada berat per buah (Tabel 1)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda untuk perlakuan
penggunaan pupuk kandang dan Duofos. Sedangkan yang
tidak diberi bokashi Shikantan dan kompos j uga tidak berbeda.
Tetapi terjadi beda nyata padajumlah per buah yaitu perlakuan
pupuk kandang kambing, Duofos dengan yang tidak diberi
pupuk, Shikantan dan kompos. Dengan adanya beda tersebBt
maka dicapai berat per buah tertinggi 12. 53 gram dengan
pupuk Duoibs dan berat per buah terendah 5,79 gram dengan
kompos (Gambar 5).
:
I i
(hnrbr I llinogr n Macam |upuk ()ennrk
Dadr lunlah l.nlan Bnnqa
(;anrbdl Hi{o3rrn, \lacam Pupuk(tsanik prda n'mlah Eunsa
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Cmbe3. Hisiosm Mafu ltrpul,
Or€anik pada Juhkn Burga
Gdha4 Hisrog@ M&m Pupuk
o.E aik gada B€nt Bun
k!F+4ry*
Cahbar i llistogno Vlcan pupu,i
Orgdtk tada BeEl P.i Bu,h
Pupuk kandang kambing merupakan pupuk organik yang
mempunyai kandungan unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam
pupuk kandang kambing adalah N 0.95 %. P 0.3 %, K I % dan
H.O 69 % bese a unsur hara mikro. N,tenurut Setyanidjaja
( 1986). pupuk kandang kambing mengandung N 0.75 %. P,O,
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0.5 %, K 0-5 7o dan hara miko. Pupuk tersebut mempunyai
sifat dapat rnemperbaiki fisik tanah sehingga tanah menjadi
gembur. Keadaan tanah yang remah menyebabkan penyebaran
akar lebih luas dalam menyerap hara. Disamping itu sirkulasi
udara didatam tanah menjadi baik dapat mengikat afu lebih
banyak dan lebih lama- Sifat fisik tanah dengao pupuk tersebut
bias teratasi karena dapat meaambah unsur hara dalam tanah.
Selaia itu pupuk olgaaik dapat memperbaiki sifat biologis
tanah sehinggamengaktifkan mikoorganisme tanah sehingga
mudah terdekomposisi dan ham cepat tersedia bagi tanaman
dan mudah diserap tanaman.
Pupuk Duofos merupakan pupuk organik yang berbentuk
butiran mempunyai kandungan P yang tinggi dalam bentuli
fosfat. Unsur P perting terutama untuk pembentukan bunga,
buah, biji dan pemasakan buah. Selain hara Pjuga terkandung
hara miko yang terpenting untuk tanaman. komponen pupuk
Duofos terdiri dari P,O, 15 18 %, Ca 30 %, C 8,6 %, N 0.02
%. Silikat acid l0 %, Aluminium oksida 6 %, Besi oksida 4 %.
dan mineral lain f5 7o. PttpukDuofos mempunyai kemampuan
menyerap asam ibsfat. nitrogen dan potassi[m sehingga
tanaman tumbuh baik dengan membentuk ketahanan terhadap
OPT (Anonim, 2007).
Dengan penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan
ketersediaan [nsur hara dan air bagi tanaman lang digunakan
untuk pertumbuhan tanaman- Air dan hara merupakan bahan
baku untuk berlangsungnya proses lbtosintesis pada tanan1an.
Daun mcrupakan tempal fotosintesis. hasil tbtosirtat akan
ditransportasikan ke buah. Pembentukan buah merupakan hasil
akurmrlasi asimilat yang dipengaruhi kemampuan daun unftrk
melakr*an lblosintesis (Leoplold and Kreideman. 1975)
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Dengan foiosintesis maka terbentuk fotosintat yang
diedarkan ke seluruh bagian tanaman yang memerlukan
termasuk urtuk pembentukan tandan, bung4 jumlah buah dan
berat buah.
Perkembangan buah melibatkan fahor pertumbuhan
yang sangat kompleks- Air, karbohidrat, protein dan zat lain
diangkut ke bagian yang memtrutul*an (souce) seperti b€ian
buah dan bagian yang lain.
Hakekatnya translokasi ditentukan oleh hubungan
sumber (source) dan pengguna (sink) yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Sebagian dari fotosintat yang dihasilkan
ditranslokasikan ke aklr dan tetap berada pada daun sebagai
pengguna. Hal ini menngakibatkan terbentuknya baryaknya
tanda4 jumlah brmga, jumlah buah, berat buah dan berat per
buah.
Tabel 2. Kandungan vitamin C, kandungan gula dan tingkat
keasaman pada macam pupuk organik dan varietas
stroberi
1.1
t:]5
Hokowaze maupun Califomia-
Saran
Pe.lu dilakukan penelitian lebih lanjut karena dengian
perlakuan pemberian pupuk organik akan lebih baik hasilnya
pada periode pemanenan berikutnya. Disamping itu penanenan
stlobed tidak hanya dilakukan satu kali periode pemanenan
tetapi akan lebih baik hasilnya apabita dilakukan beberapa kali
periode pemanenan
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